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PENDAHULUAN

Pada suatu sore kira-kira pada penghujung tahun 1992, terjadi perbincangan antara saya dengan teman-
teman satu wisma/pondokan. Kami berjumlah delapan orang, terdiri dari tiga orang perempuan dan lima
orang laki-laki yang dikirim oleh pimpinan Universitas kami di Semarang untuk menempuh studi S2 di
Universitas Indonesia (Ul) Jakarta. Ada dua orang (laki-laki) yang berpendidikan Sarjana Sastra lnggris
ditawari mengajar bahasa Indonesia untuk orang asing di Jakarta. Kemudian lima orang ( tiga laki-laki dan
dua perempuan termasuk saya ) yang berpendidikan Sarjana Ekonomi ditawari untuk ikut mengelola
perusahaan teman atau menggjar di berbagal Universitas swasta di Jakarta. Pada umumnya mereka sudah
hampir menyelesaikan teori dan tinggal menyusun tesis.

Ada hal yang menarik dalam perbincangan ini, yaitu bagaimana mereka menanggapi masalah tersebut.
Melihat tarif mengajar orang asing per jam dinilai tinggi oleh teman saya yang berpendidikan Sarjana Sastra
Inggris, maka mereka mau menerima tawaran menggar. Demikian juga teman saya yang berpendidikan
Sarjana Ekonomi, mereka bersedia mengarbankan waktunya untuk menunda pulang ke Semarang demi
menerima tawaran 'menggjar di berbagal Universitas swasta di Jakarta dengan imbalan jasa mengajar yang
memadal untuk menambah penghasilan. Sebaliknya bagi teman saya perempuan dan saya sendiri masih
berpikir panjang untuk menerima tawaran mengagjar tersebut. Walaupun honor yang kami terimalama
dengan teman laki-laki, tetapi karena kami menilai bahwa pulang (minimal dua minggu sekali) ke Semarang
lebih panting daripada mendapat tambahan uang, maka kami belum bersedia menerima tawaran mengajar di
Jakarta.

Di penghujung tahun 1945, teman-teman saya sudah menyelesaikan pendidikan 52-nya. Mereka masih juga
menggjar. Dengan pendidikan S2-nya, tawaran semakin banyan. Karena ada kewajiban untuk mengajar di
Semarang, mereka semakin selektif untuk menerima tawaran pekerjaan. Tambahan uang sudah tidak begitu
menarik bagi mereka, karena waktu untuk leisure yang dipunyai semakin terbatas. Mereka harus

mengal okasikan waktu sebaik-baiknya untuk memenuhi kewajiban di Semarang (termasuk mengurus
keluarga) dan kewajiban di Jakarta.

Secaratidak sadar bahwa perbincangan tersebut sebetulnya membicarakan tentang penawaran tenaga kerja.
Mereka yang memilih mengajar dan berapa jumlah jam kerja yang ditawarkan oleh mereka dipengaruhi oleh
tingkat upah di pasar. Inilah yang disebut studi tentang penawaran tenaga kerja.
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